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ABSTRAK 

              Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa tindak pidana tidak hanya dilakukan oleh 

orang dewasa,mencari tahu bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan berencana dan upaya pertanggung jawaban pidana anak di bawah umur yang 

melakukan tindak pidana pembunuhan di sesuaikan dengan ketentuan yang sudah di atur dalam 

KUHP dan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang sistem perdilan anak.                

               Penelitian ini menggunakan imetode ipenelitian ihukum inormatif iyaitu imetode ipenelitian 

ikepustakaan i(Library iResearch). iMetode ipenelitian ihukum inormatif iatau imetode ipenelitian ihukum 

ikepustakaan imerupakan imetode iatau icara iyang idipergunakan idi idalam ipenelitian ihukum iyang 

idilakukan idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iyang iada. 

             Hasil penelitian tentang bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak 

pidana pembunuhan dan pertanggung jawaban pidana dari anak masih dibawah umur 

melakukan pembunuhan, pertama ibentuk iperlindungan ihukum iyang idiberikan ikepada ianak 

iyang imelakukan itindak ipidana iadalah iDiversi. iDiversi imerupakan isebuah isistem iyang 

imemberikan ikesempatan iyang ilebih ibaik ibagi ipara ipelaku ikejahatan iyang idilakukan ioleh 

ianak iyang itelah iberumur i12 iTahun itetapi ibelum iberumur i18 iTahun iatau itelah iberumur i12 

iTahun imeskipun ipernah ikawin itetapi ibelum iberumur i18 iTahun iyang ididuga imelakukan itindak 

ipidana. ikedua, ibahwa ipertanggung ijawaban ipidana ianak idi ibawah iumur iyang imelakukan 

itindak ipidana ipembunuhan idi isesuaikan idengan iketentuan iyang isudah idi iatur idalam iKUHP 

idan iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang isistem iperdilan ianak. iDari ipenelitian iini 

idapat idisimpulkan ibahwa iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang isistem iperadilan 

ianak itelah imengaturnya ilewat isanksi ipidana iyang iterdiri idari ipidana ipokok iserta ipidana 

itambahan. iKemudian iapabila ibenar iterbukti ibahwa ianak i(dibawah iumur) imelakukan itindak 

ipidana ipembunuhan imaka iproses ipersidangan isesuai idengan iketentuan iyang idi iatur idalam 

iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 isedangkan ihukumannya iadalah i½ i(satu iperdua) idari 

ihukuman iorang idewasa. 

Kata Kunci : Pertanggung jawaban,perlindungan,Anak,dan Tindak Pidana Pembunuhan 

 

 

 

ABSTRACT 

              This study aims to find out that criminal acts are not only committed by adults, to find out 

the form of legal protection against children who are perpetrators of premeditated murder and 

efforts to take responsibility for the crime of minors who commit the crime of murder according to 

the provisions set out in Criminal Code and Law Number 11 of 2012 concerning the child justice 

system. 

               This study uses a normative legal research method, namely the library research method. 

Normative legal research methods or library law research methods are methods or methods used in 

legal research which is carried out by examining existing library materials. 



             The results of research on the form of legal protection for children who commit crimes of 

murder and the criminal responsibility of children who are underage committing murder, the first 

form of legal protection given to children who commit crimes is Diversion. Diversion is a system 

that provides a better opportunity for perpetrators of crimes committed by children who are 12 

years old but not 18 years old or 12 years old even though they have been married but are not yet 

18 years old who are suspected of committing a crime. secondly, that the criminal responsibility 

for minors who commit the crime of murder is adjusted to the provisions already regulated in the 

Criminal Code and Law Number 11 of 2012 concerning the juvenile justice system. From this 

research it can be concluded that Law Number 11 of 2012 concerning the juvenile justice system 

has regulated it through criminal sanctions consisting of principal crimes and additional crimes. 

Then if it is proven that the child (under age) commits the crime of murder, the trial process is in 

accordance with the provisions set out in Law Number 11 of 2012, while the sentence is ½ (one 

half) of the adult sentence. 

 

Keywords: Responsibility, protection, children, and the crime of murder 

 

PENDAHULUAN 

             Pembicaraan itentang ianak idan iperlindungannya itidak iakan ipernah iberhenti 

isepanjang isejarah ikehidupan, ikarena ianak iadalah igenerasi ipenerus ibangsa idan 

ipenerus ipembangunan, iyaitu igenerasi iyang idipersiapkan isebagai isubjek ipelaksana 

ipembangunan iyang iberkelanjutan idan ipemegang ikendali imasa idepan inegara. 

iPerlindungan iAnak iIndonesia iberarti imelindungi ipotensi isumber idaya iinsani idan 

imembangun imanusia iseutuhnya, imenuju imasyarakat iyang iadil idan imakmur, 

imateril ispritual iBerdasarkan iPancasila idan iUndang-Undang iDasar iNRI iTahun 

i1945.1  

              Upaya-upaya iperlindungan ianak iharus itelah idimulai isedini imungkin, iagar 

ikelak idapat iberpartisipasi isecara ioptimal ibagi ipembangunan ibangsa idan inegara. 

idalam iPasal i2 iayat i(3) idan i(4) iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i4 iTahun 

i1979 itentang ikesejahteraan ianak, iditentukan ibahwa “Anak berhak atas 

pemeliharaan dan perlindungan baik semasa kandungan maupun sesudah 

dilahirkan, anak berhak atas perlindungan-perlindungan lingkungan hidup yang 

dapat membahayakan atau menghambat, pertumbuhan dan perkembangan dengan 

wajar“. Kedua ayat tersebut memberikan dasar pemikiran bahwa perlindungan anak 

bermaksud untuk mengupayakan perlakuan yang benar dan adil, untuk mencapai 

kesejahteraan anak.2 

Anak isebagai isalah isatu isubjek ihukum idi inegara iini ijuga iharus itunduk idan ipatuh 

iterhadap iaturan ihukum iyang iberlaku, itetapi itentu isaja iada iperbedaan iperlakuan 

iantara iorang idewasa idan ianak idalam ihal iberhadapan idengan ihukum, ihal iini 

idimaksudkan isebagai iupaya iperlindungan iterhadap ianak isebagai ibagian idari 

igenerasi imuda iyang imerupakan itumpuan idan iharapan imasa idepan ibangsa 

iIndonesia. iKeberadaan ianak iyang iada idi ilingkungan isekitar imemang iperlu 

imendapat iperhatian, iterutama imengenai itingkah ilakunya, idalam iperkembangan 

ikearah idewasa, ikadang-kadang iseorang ianak imelakukan iperbuatan iyang ilepas 

                                                           
                1 Nashriana,(2012),Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia,Jakarta : 

Rajawali Pers, hal.1. 

                2 Ibid, hal. 1-2. 



ikontrol, imelakukan iperbuatan iyang ikurang ibaik, isehingga imerugikan idiri isendiri 

ibahkan iorang ilain.Tingkah ilaku iyang idemikian idisebabkan ikarena idalam imasa 

ipertumbuhan, isikap idan imental ianak ibelum istabil, idan ijuga itidak iterlepas idari 

ilingkungan ipergaulannya.  

                Keadaan iekonomi ipun ijuga imenjadi ipendorong ibagi ianak iuntuk 

imelakukan iperbuatan iyang idilarang, ibegitu ijuga ikeluarga iyang imerupakan isalah 

isatu ipenyebab ianak imelakukan itindak ipidana iatau ipelanggaran, ilingkungan isosial 

iyang iterdekat iuntuk imembesarkan, imendewasakan, idan ididalamnya ianak 

imendapatkan ipendidikan iyang ipertama idan iutama. iKeluarga imerupakan ikelompok 

imasyarakat iyang iterkecil, iakan itetapi imerupakan ilingkungan iyang ipaling ikuat 

idalam imembesarkan ianak idan iterutama ibagi ianak iyang ibelum isekolah.3 iKeluarga 

imemiliki iperan ipenting idalam iperkembangan ianak, ikeluarga iyang ibaik iakan 

iberpengaruh ibaik ibagi iperkembangan ianak, isedangkan ikeluarga iyang iburuk iakan 

imenimbulkan ipengaruh iburuk ipula, ikarena ianak isejak ilahir idan imengalami 

ipertumbuhan imemang iberawal idari isebuah ikeluarga.  

               Anak idengan ilatar ibelakang iketidak iharmonisan ikeluarga, itentu iakan 

ilebih iberpotensi iuntuk imencari isendiri ilingkungan idiluar ikeluarga iyang ibisa 

imenerima iapa iadanya, iapabila ilingkungan itersebut ipositif itentu iakan 

imenyelesaikan imasalah ianak idan imembawanya ikearah iyang ipositif ijuga, 

isebaliknya, ijika ilingkungan inegatif iyang ididapat, iinilah iyang ijustru iakan 

imenjerumuskan ianak ipada ihal-hal iyang inegatif, itermasuk imulai imelakukan 

ipelanggaran ihukum iseperti imencuri ibahkan imembunuh. iKedudukan ikeluarga 

isangat ifundamental idalam ipendidikan ianak, iapabila ipendidikan ikeluarga igagal, 

imaka ianak icenderung imelakukan itindakan. 

                                                           
                3 Ibid, hal.41. 



kenakalan dalam masyarakat dan tidak jarang menjurus ke arah tindakan kejahatan 

atau criminal, dalam bukunya yang berjudul Kriminologi, B. Simanjuntak 

berpendapat bahwa :  

1. Adanya anggota lainnya dalam rumah tangga itu sebagai 

penjahat,pemabuk,emosi 

2. Ketidak adaan salah satu atau kedua orang tuanya karena kematian, perceraian 

atau pelarian diri. 

3. Kurangnya pengawasan orang tua karena sikap masa bodoh, cacat inderanya, 

atau sakit jasmani atau rohani. 

4. Ketidak serasian karena adanya main kuasa sendiri, iri hati, cemburu, terlalu 

banyak anggota keluarganya dan mungkin ada pihak lain yang campur tangan. 

5. Perbedaan rasial, suku, dan agama ataupun perbedaan adat istiadat, rumah piatu, 

panti-panti asuhan.4 

                Keluarga iyang itidak iharmonis imemiliki ikecenderungan imelakukan 

ipelanggaran ihukum, inamun iada ijuga ikeluarga iyang iharmonis imelakukan 

ipelanggaran ihukum, ikarena iada ijuga ikasus idimana ianak isebagai ipelaku iternyata 

imemiliki ikeluarga iyang iharmonis, ihal iini idikarenakan ibegitu ikuatnya ifaktor 

ilingkungan ibermain iyang iburuk. iPendidikan ijuga imemiliki iperan ipenting ibaik 

ipendidikan ikeilmuan imaupun ipendidikan itingkah ilaku i(character), idalam isituasi 

isosial itempat ianak ibersosialisasi iadalah ilingkungan isekolah idan ilingkungan itempat 

ibermainnya, imau itidak imau, ilingkungan imerupakan iinstitusi ipendidikan ikedua 

isetelah ikeluarga, isehingga ikontrol idi isekolah idan isiapa iteman ibermain ianak ijuga 

imempengaruhi ikecenderungan ikenakalan ianak iyang imengarah ipada iperbuatan 

imelanggar ihukum.  

                Kajian iliteratur imenunjukkan ibahwa isepanjang isejarah, ianak iyang 

iberhadapan idengan ihukum iselalu imembutuhkan ipenanganan iyang iberbeda idengan 

ipenanganan iterhadap iorang idewasa iyang imelanggar ihukum, ihal iini idilatar 

ibelakangi ipemikiran ibahwa iperkembangan imental idan ifisik ianak ibelum ioptimal, 

idengan idemikian ikemampuan idalam ibertanggung ijawab ijuga itidak isama idengan 

iorang idewasa.5    

                Menurut Edy Ikhsan, Direktur Utama Yayasan Pusaka Indonesia yang 

concern menangani anak yang berhadapan dengan Hukum mengatakan : 

                Dari itahun ike itahun iribuan ianak-anak iharus imasuk idalam iruangan 

iperadilan iformal iDi iIndonesia idan iumumnya iberujung ipada ipemenjaraan, ipadahal 

idalam ibanyak istudi, ipemenjaraan ibakal imenjadi isekolah ikriminal iyang ilebih 

icanggih ilagi ibuat ianak idan ioleh ikarena iitu iharus idihindarkan.  

                Penjara isebagai imedia ibalas idendam isudah imenjadi idiskusi iyang ipanjang 

idalam idisiplin ihukum ipidana, ikhususnya isub ibidang ipenitensier i(pemenjaraan). 

iPenyederhanaan ipenyebutannya isaat iini imenjadi iLembaga iPemasyarakatan iadalah 

icara iuntuk imembentuk istigma ipositif ikehadapan ipublik iakan ifungsi-fungsi 

ipendidikan, ipembelajaran idan ipertaubatan iyang idi iagung-agungkannya, ialih-alih 

iuntuk imencapai itujuan idari ifungsi-fungsi iitu. iPenjara imalah iterperosok ijauh 

                                                           
                4 B.Simanjuntak,(1984),Kriminologi,Bandung : Tarsito, hal.55. 

                5 Mohammad Kemal Dermawan dkk (2006-2007),Analisis Situasi Anak Yang 

Berhadapan Dengan Hukum Di Indonesia”, Jakarta : UNICEF dan Pusat Kajian Kriminologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia, hal.225. 



imenjadi iwilayah iyang idipenuhi idengan ijurus-jurus icanggih iuntuk imelahirkan 

iresidivis-residivis ibaru.6      

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis maka penulis 

menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu metode penelitian 

kepustakaan (Library Research).Metode penelitian hukum normative atau metode 

penelitian hukum kepustakaan merupakan metode atau cara meneliti bahan pustaka 

yang ada. 

 

PEMBAHASAN 

             Peradilan ipidana idalam ipenanganan ianak iyang iberkonflik idengan 

ihukum ihanya iakan imenyebabkan istigma isebagai ikriminal iyang iakan imenimpa 

iseorang ianak idan imerupakan iawal idari isebuah ikegagalan idan ibencana idi imasa 

idepan. iPenyelesaian ikasus ipidana iyang ipelakunya ianak ibisa ipula idilakukan 

idengan idiversi. iKata idiversi iberasal idari ibahasa iinggris idiversion iyang 

ibermakna ipenghindaran iatau ipengalihan. iDiversi iadalah ipemberian 

ikewenangan ikepada iaparat ipenegak ihukum iuntuk imengambil itindakan-

tindakan ikebijaksanaan idalam imenangani iatau imenyelesaikan imasalah 

ipelanggar ianak idengan itidak imengambil ijalan iformal iantara ilain imenghentikan 

iatau itidak imeneruskan/melepaskan idari iproses iperadilan ipidana iatau 

imengembalikan/menyerahkan ikepada imasyarakat idan ibentuk-bentuk ikegiatan 

ipelayanan isosial ilainnya. iPasal i1 iangka i6 iUndang-undang iSPPA idisebutkan 

ikeadilan iRestoratif iadalah ipenyelsaian iperkara ipidana idengan imelibatkan 

ipelaku,korban,keluarga ipelaku/korban, idan ipihak ilain iyang iterkait iuntuk 

ibersama-sama imencari ipenyelesaian iyang iadil idengan imenekan ipemulihan 

ikembali ipada ikeadaan isemula, idan ibukan ipembalasan.7 

 

            Pasal i5 iayat i(1) idisebutkan ibahwa iSistem iPeradilan iPidana iAnak iwajib 

imengutamakan ipendekatan iKeadilan iRestoratif. iKeadilan iRestoratif iyang 

idimaksud idalam iUndang-undang iSPPA iadalah ikewajiban imelaksanakan 

idiversi. iDiversi ipada ihakikatnya imempunyai itujuan iagar iterhindar idari idampak 

inegatif ipemidanaan. iDiversi ijuga imempunyai iesensi itetap imenjamin ianak 

itumbuh idan iberkembang ibaik isecara ifisik imaupun imental. iPelaksanaan iproses 

idiversi idilaksanakan imelalui imusyawarah. iMusyawarah idiversi iadalah 

imusyawarah iantara ipihak iyang imelibatkan ianak idan iorang itua/walinya, ikorban 

idan/orang itua iwalinya, ipembimbing ikemasyarakatan, idan ipekerja isosial 

iprofesional iserta imelibatkan itenaga ikesejahteraan isosial idan iatau imasyarakat.8 

                                                           
                6 Edy Ikhsan,(2010),Mencari Solusi Dibalik Persoalan Anak Berhadapan Dengan 

Hukum,Majalah Pledoi Media Komunikasi dan Transformasi Hak Anak Edisi I/ Volume I 

Diterbitkan oleh Yayasan Pusaka Indonesia, bekerjasama dengan WGRJ Banda Aceh,Komnas 

Perlindungan Anak Jakarta, LAHA Bandung,dan SCCC Surabaya yang di dukung Uni Eropa, 

hal.1.  
               7Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak. 

             8 Pasal 1 Angka (1) PERMA No 4 Tahun 2004 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi 

dalam Sistem Peradilan Pidana Anak 



Menurut iRoeslan iSaleh isebagaimana idikutip ioleh iMarlina ibahwa, idipidana 

iatau itidaknya iseseorang iyang imelakukan iperbuatan ipidana itergantung iapakah ipada 

isaat imelakukan iperbuatan iada ikesalahan iatau itidak. iSelanjutnya idikatakan ipula 

ibahwa iapakah iseseorang iyang imelakukan iperbuatan ipidana iitu imemang 

imempunyai ikesalahan imaka itentu iia idapat idikenakan isanksi ipidana, iakan itetapi 

ibila iia itelah imelakukan iperbuatan iyang iterlarang idan itercela, itetapi itidak 

imempunyai ikesalahan iia itentu itidak idipidana. 

Pertanggung jawaban pidana mensyaratkan pelaku mampu bertanggung 

jawab. Seseorang yang tidak dapat dikenakan pertanggung jawaban pidana tidak 

dapat dimintakan pertanggung jawaban pidana.9 

Pada iprinsipnya, itindakan ipidana iyang idilakukan ioleh ianak iadalah 

itanggung ijawab ianak iitu isendiri, iakan itetapi ioleh ikarena iterdakwa iadalah iseorang 

ianak, imaka itidak idapat idipisahkan ikehadiran iorang itua, iwali iatau iorang itua 

iasuhnya. iTanggung ijawab idan ibersedia iuntuk idisidik, idituntut idan idiadili 

ipengadilan, ihanya isaja, iterdapat iketentuan-ketentuan idimana iseorang ianak itidak 

idiproses isama ihalnya idengan imemproses iorang idewasa. iHal iini idijelaskan idalam 

iasas idi idalam ipemeriksaan ianak, yaitu : 

a. Asas praduga tak bersalah anak dalam proses pemeriksaan; 

b. Dalam suasana kekeluargaan; 

c. Anak sebagai korban; 

d. Didampingi oleh orang tua, wali atau penasehat hukum, minimal wali 

yang mengasuh; 

e. Penangkapan, penahanan sebagai upaya terakhir setelah dilakukan  

pertimbangan dengan catatan penahanan dipisahkan dari orang dewasa. 

Pertanggung jawaban pidana dari anak di bawah umur yang melakukan 

tindak pidana akan dilihat dari aturan dari aturan yang di atur dalam KUHP maupun 

di luar KUHP.  

1. Pertanggung jawaban yuridis bagi anak di bawah umur di dalam KUHP 

     Hukum iPidana idi iindonesia ididasarkan ipada iUndang-undang iNomor i1 

iTahun i1946, itentang ikitab iUndang-undang iHukum iPidana i(KUHP) iyang 

ibersumber ipada iKUHP iBelanda. iKUHP iini imerupakan ihasil idari ialiran iklasik iyang 

iberpijak ipada : 

                                                           
                9 Marlina, 2009, Peradilan Pidana Anak di Indonesia, Pengembangan Konsep Diversi 

dan Restorative Justice, Bandung: Refika Aditama, hal.69. 
                          



a. Asas Legalitas, yang berarti bahwa tiada pidana tanpa Undang-Undang 

sebagaimana yang ditegaskan dalam pasal 1 ayat (1) KUHP. Jonkers mengatakan 

bahwa :  

“undang-undang imerupakan isumber ilangsung idari ihukum ipidana. iApa 

iyang idapat idipidana idisebut idalam iundang-undang ipidana. iApa iyang itidak iterkena 

iperaturan-peraturan iitu, ibagaimanapun idapat idi ihukum, itidak idapat idipidana i“10 

Asas iini ilebih imengutamakan ikepentingan iformal idari ipada ikepentingan 

ihukum iitu isendiri. iSekalipun ihukum iitu ijelas idan idiperlukan ioleh imasyarakat, 

itetapi isepanjang ihukum iitu ibelum idiatur idalam iundang-undang, ihukum iitu ibelum 

idapat iditegakkan. 

Pernyataan iini isejalan idengan ipendapat iMoeljatno, ibahwa i: i“Tidak iada 

iperbuatan iyang idilarang idan idiancam idengan ipidana, ijika itidak iditentukan iterlebih 

idahulu idengan iperundang-undangan. iBiasanya iini idikenal idalam ibahas ilatin 

isebagai iDelictum iNulla iPoena iSine iPraevia iLege i(tidak iada idelik,tidak iada ipidana 

itanpa iperaturan ilebih idahulu).11 

Dengan iterbitnya iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSistem iPeradilan 

iPidana iAnak iyang imenggantikan iUndang-undang iNomor i3 iTahun i1997 itentang 

iPengadilan iAnak iyang imenyebutkan ibahwa i“anak iyang iberkonflik idengan ihukum” 

iadalah ianak iyang itelah iberumur i12 i(dua ibelas) itahun itetapi ibelum iberumur i18 

i(delapan ibelas) itahun, imaka idisini ijelas ibahwa ipara ipembentuk iUndang-undang 

isepakat ibahwa iumur i8 i(delapan) itahun iadalah imemang isuatu iumur iyang imasih 

ibelum idapat idimintakan ipertanggung ijawaban iatas iperbuatan iyang idilakukannya, 

ikarena ianak iyang iberumur idemikian imasih ibelum imengerti iapa iyang 

idilakukannya, iapabila ianak iyang iberumur i12 i(dua ibelas) itahun imelakukan iatau 

ididuga imelakukan itindak ipidana iatau idengan ikata ilain ibahwa ianak itersebut ibelum 

igenap iberumur i18 i(delapan ibelas) itahun imaka ianak itersebut itetap idiadili idi 

ipersidangan ianak. 

 

 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

     1. tindak pidana anak yang dilakukan oleh anak ikebanyakan idilakukan ioleh 

ipelajar iyang iputus isekolah idan ianak-anak iyang ikurang ipengawasan ikedua iorang 

ituanya. iMisalkan iorang itua iyang ipergi imerantau idan imereka ihanya idititpkan 

ikepada iwali i(nenek-kakek iatau isaudara). iAnak iyang imelakukan itindak ipidana 

imemerlukan iperlakuan ikhusus, iberbeda idengan iorang idewasa. 

                                                           
                    10 Bunadi Hidayat,(2010), Pemidanaan Anak Di Bawah Umur, Bandung: Alumni, hal 

41.  

                11 Moeljatno,(1983), Asas-asas Hukum Pidana, Jakarta: Bina Aksara, cet. I, hal. 23. 

 



anak iyang imelakukan itindak ipidana idikenakan isanksi isesuai iKUHP iada ipula iyang 

idikenakan isanksi idiluar iKUHP iyaitu idengan idiversi. iDiversi isendiri imemiliki 

ipengertian iyaitu ipemberian ikewenangan ikepada iaparat ipenegak ihukum iuntuk 

imengambil itindakan-tindakan ikebijaksanaan idalam imenangani iatau 

imenyelesaikan imasalah ipelanggar ianak idengan itidak imengambil ijalan iformal 

iantara ilain imenghentikan iatau itidak imeneruskan/melepaskan idari iproses iperadilan 

ipidana iatau imengembalikan/menyerahkan ikepada imasyarakat idan ibentuk-bentuk 

ikegiatan ipelayanan isosial ilainnya. iDiversi ihanya idilaksanakan idalam ihal ipidana 

iyang idilakukan iitu iancaman ipidana ipenjaranya idi ibawah i7 i(tujuh) itahun idan ibukan 

imerupakan ibentuk ipengulangan itindak ipidana. 

     2. Pertanggung jawaban ipidana ianak idi ibawah iumur iyang imelakukan 

ipembunuhan iadalah isesuai idengan iketentuan iyang isudah idi iatur idalam iKUHP idan 

iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSistem iPeradilan iPidana iAnak. 

iApabila ibenar iterbukti ibahwa ianak i(di ibawah iumur) imelakukan itindak ipidana 

ipembunuhan imaka iproses ipersidangan isesuai idengan iketentuan iyang idi iatur idalam 

iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 isedangkan ihukumannya iadalah i½ i(satu 

iperdua) idari ihukuman iorang idewasa. 

 

B.  Saran-saran 

     1. Agar iorang itua, imasyarakat idan ipemerintah idapat imeningkatkan ikesadaran 

ibahwa imasalah idan iperhatian iterhadap ianak iadalah itanggung ijawab ibersama. 

iKhususnya ibagi iorang itua iharus isepenuhnya imemberi iperhatian, iperlindungan idan 

ikasih isayang iterhadap ianaknya, isehingga ianak itidak iterjerumus iuntuk imelakukan 

iperbuatan iyang ikriminal. 

     2. sebaiknya ikepada iaparat ipenegak ihukum, ibaik iitu iPolisi iatau iHakim iharus 

ilebih isering imengadakan ipenyuluhan ihukum ikepada imasyarakat iagar imereka ilebih 

ipaham ilagi itentang ianak iyang imelakukan ipidana idan icara imenanganinya. 
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